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RINGKASAN 

 

Pengaruh Jus Buah Alpukat (Persea americana M.) terhadap Gambaran 

Histopatologi Ginjal Tikus Wistar (Rattus narvegicus) yang diberi 

Parasetamol Dosis Toksik; Elanda Putri Madyaningtias, 072010101013: 2010: 

84 halaman; Fakultas Kedokteran Universitas Jember. 

 

Salah satu obat yang sangat familiar dan sering digunakan oleh masyarakat 

ialah parasetamol. Parasetamol merupakan golongan obat bebas yang dijual di 

apotek dan dapat dibeli tanpa menggunakan resep. Hal inilah yang menyebabkan 

kesalahan penggunaan baik cara maupun dosisnya. Parasetamol (Asetaminofen) 

merupakan metabolit fenasetin dengan efek antipiretik yang sama dan telah 

digunakan sejak tahun 1983. Pada pemakaian dengan dosis terapi obat ini aman 

untuk digunakan, akan tetapi pada dosis yang cukup tinggi dapat menimbulkan 

keracunan. 

 Toksisitas parasetamol pada prinsipnya diperantarai oleh suatu metabolit 

reaktif di dalam hati yaitu N-asetil-p-benzoquinonimina (NAPQI). NAPQI ini 

bersifat radikal bebas, sehingga untuk menetralisir metabolit ini diperlukan 

antioksidan. Buah alpukat merupakan salah satu buah yang mengandung 

antioksidan yang cukup besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian jus buah alpukat (Persea americana M.) dalam mencegah 

kerusakan sel ginjal akibat pemberian parasetamol dosis toksik pada tikus wistar 

(Rattus narvegicus). 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biomedik Fakultas Farmasi 

Universitas Jember pada bulan Oktober 2010. Sebanyak 30 ekor tikus wistar 

jantan dibagi dalam 5 kelompok yaitu masing-masing 6 ekor tikus  dalam 

kelompok kontrol negatif (K(-)), kontrol positif (K(+)), perlakuan 1 (P1), perlakuan 

2 (P2) dan perlakuan 3 (P3). Kelompok K(-) diberi placebo berupa larutan CMC 

1%, kelompok K(+) diberi larutan parasetamol 2.500 mg/kgBB (dosis tunggal), 
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kelompok P1 diberi jus buah alpukat 0,5 gr/kgBB/hari selama 10 hari dan larutan 

parasetamol pada hari ke-8, kelompok P2 diberi jus buah alpukat 1,5 gr/kgBB/hari 

selama 10 hari dan larutan parasetamol pada hari ke-8 dan kelompok P3 diberi jus 

buah alpukat 4,5 gr/kgBB/hari selama 10 hari dan larutan parasetamol pada hari 

ke-8. Semua larutan diberikan dengan cara disonde pada masing-masing tikus. 

Pada hari ke-10 seluruh tikus dikorbankan untuk pembuatan preparat ginjal. 

Pembuatan preparat histologi ginjal dilakukan dengan metode parafin dan 

pewarnaan HE. Parameter yang digunakan adalah luas kerusakan sel ginjal dalam 

16 lapang pandang dan dianalisis dengan menggunakan uji One Way ANOVA . 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata luas kerusakan ginjal untuk  

kelompok K(-) adalah sebesar 0,46% dan K(+) sebesar 21,50%, sedangkan untuk 

kelompok P1, rata-rata luas kerusakan hati adalah 16,49%, kelompok P2  sebesar 

10,02% serta kelompok P3 sebesar 6,56%. Berdasarkan hasil uji statistik 

(Lampiran G), terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah jus buah alpukat 

(Persea americana M.) dapat mencegah kerusakan sel ginjal akibat pemberian 

parasetamol dosis toksik. 
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